





A.   Jenis Dan Sumber Data 
Jenis dalam data ini adalah data sekunder menggunakan jenis data kuantitatif. 
Data ini bertujuan untuk meneliti hipotesis yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan data statistik dan angka, lalu di interpretasi. Dalam penelitian ini 
penulis mendapatkan data dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Bank 
Indonesia, antara lain; Laporan Neraca Pembayaran Indonesia, Perkembangan 
Ekonomi Keuangan dan Kerjasama Indonesia, Laporan Inflasi (Indeks Harga 
Konsumen) dan Badan Pusat Statistik; Produk Domestik Bruto (Atas harga konstan 
tahun 2010). Data yang digunakan adalah data time series yaitu tahun 2010 – 2020. 
Sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai ukar, Inflasi, 
dan Produk Domestik Bruto sebagai variabel bebas, untuk variabel terikat adalah 
Neraca Transaksi Berjalan Indonesia (Tahun 2010 – 2020). 
 
B.   Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berbentuk time series. Dalam 
penelitian data ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Neraca Pembayaran 
Indonesia dan Bank Indonesia (BI). Adapun periode waktu yang diambil ialah 
secara triwulan, mulai dari 2010 kuartal 1 sampai 2020 kuartal IV. Data diproses 
dengan menggunakan SPSS 16.0 dengan teknis analisis data menggunakan analisis 
deskriptif statistik dan uji asumsi klasik. 
 
C.   Teknik Analisis Data 
1. Uji Statistik 
Analisis ini digunakan agar mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu: nilai 
tukar (X1) inflasi (X2) dan produk domestik bruto (X3) terhadap variabel terikat 
yaitu neraca transaksi berjalan (Y).  
Perumusan Analisis Regresi Linear Berganda sebagai berikut : 





Dimana :  
NTB  = neraca transaksi berjalan  
 𝛼 = Konstanta 
NT            = Nilai tukar 
INF             = Inflasi  
PDB           = Produk domestik bruto 
 
𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4      = Koefisien Regresi 
e      = Kesalahan Gangguan  
a. Uji T 
Uji t digunakan untuk mengetahui suatu variabel parsial nyata atau tidak 
dengan menggunakan uji t dengan menggunakan hipotesis : 
Ho : Tidak Berpengaruh 
Ha : Berpengaruh 
Jika nilai t hitung < t table , artinya Ho diterima 
Jika nilai t hitung > t table , artinya Ho ditolak 
Langkah hipotesis untuk koefisien regresi : 
a. Perumusan hipotesis 𝐻0 𝑑𝑎𝑛 𝐻1 
H0: β1 = 0 
Tidak terjadi pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X1, 
X2, X3,X4) terhadap variabel terikat (Y). 
𝐻1 ∶  𝛽0 =  ∅ 
Terjadi pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X1, X2, 
X3,X4) terhadap variabel terikat (Y). 
b. Penentuan t tabel dilihat dari taraf signifikansi dan taraf derajat 
kebebasan. Taraf signifikansi = 5% (0,05) dan  derajat kebebasan 
= (n-1-k) 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji hipotesis nol dengan koefisien 
determinasi majemuk dalam populasi R2, sama dengan nol. Uji 
signifikansi yaitu pengujian signifikansi persamaan regresi secara 
keseluruhan serta koefisien regresi parsial spesifik. Uji keseluruhan 




c. Uji R2  (Uji Koefisien Determinasi) 
Nilai R2 untuk mengetahui berapa persen variasi variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik dalam analisis regresi, 
yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi ( R2 ) antara nol 
dan satu (0 < R2 < 1). Jika koefisien determinasi 0, artinya variabel 
independen tidak mempengaruhi variabel dependen, atau dengan kata 
lain model tersebut tidak menjelaskan sedikitpun variasi dalam variabel 
tidak bebas. Sedangkan koefisien determinan mendekati 1, artinya 
variabel independen semakin mepengaruhi variabel dependen, atau 
dengan kata lain model dikatakan lebih baik apabila koefisien 
determinasinya mendekati 1. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas berguna untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara 
mengetahui ada tidaknya penyimpangan uji multikolinieritas adalah 
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF masing-masing variabel 
independen, jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10, maka data 
bebas dari gejala multikolinieritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 
ada semua pengamatan di dalam model regresi dimana regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedasitas. Pengambilan 
keputusan yaitu dengan cara: 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (begelombang melebar kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dari output regresi titik-titik tidak membentuk 




0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
c.  Uji Normalitas 
 Ujiinormalitasibertujuaniuntuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusiinormal. Uji normalitas dapatidilakukan dengan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan membuat 
hipotesisinol (H0) iuntukidataiberdistribusiinormal dan hipotesis 
alternatif (Hα) untuk data tidak berdistribusi normal. Data dikatakan 
memenuhi asumsi normalitas atauiberdistribusi normalijikainilai 
signifikansiidariihasiliujiiKolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0.05.  
 
D.   Definisi Operasional Variabel 
Definisi ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran 
terhadap suatu variabel yang ada. Variabel-variabel tersebut, yaitu: 
1. Variabel Dependen 
a) Neraca Transaksi Berjalan 
Data transaksi berjalan (current account)  dilihat pada data Neraca 
Pembayaran Indonesia dari data Bank Indonesia menggunakan angka 
neraca berjalan tahun 2010 kuartal I sampai tahun 2020 kuartal IV yang 
dinyatakan dalam satuan juta US$. Adapun rumus neraca transaksi 
berjalan adalah CA = Y – (C + I + G). Di mana CA adalah Current 
Account (transaksi berjalan), Y adalah pendapatan nasional, C untuk 
pengeluaran konsumsi, I adalah untuk pengeluaran investasi (swasta) 
dan G adalah pengeluaran pemerintah. 
2. Variabel Independen 
a) Nilai Tukar 
Data nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat 
menggunakan angka Harga relatif rupiah terhadap mata uang asing negara 
lain yang dalam penelitian ini terhadap USD terdiri dari tahun 2010 
Kuartal 1 sampai tahun 2020 kuartal 4 didapatkan dari data Bank 




rupiah. Adapun rumus nilai tukar adalah Kb + Kj / 2. Dimana Kb adalah 
kurs beli dan Kj adalah kurs jual. 
 
b) Inflasi 
Data inflasi terdiri dari tahun 2010 Kuartal 1 sampai tahun 2020 
kuartal 4 menggunakan tingkat perubahan harga didapatkan dari data 
Badan Pusat Statistik yang dinyatakan dalam satuan persentase inflasi 
(%).Adapun rumus inflasi adalah sebagai berikut: 
Rate of inflation = 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡 – 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡−1
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡−1
 𝑥 100 
Di mana t adalah tingkat harga tahun sekarang dan t-1 adalah tingkat harga 
tahun sebelumnya. 
c) Produk Domestik Bruto 
Data Produk Domestik Bruto menggunakan lanju pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto terdiri dari tahun 2010 Kuartal 1 sampai 
tahun 2020 kuartal 4 menggunakan data angka produk domestik bruto 
(pengeluaran) didapatkan dari data Badan Pusat Statistik yang 
dinyatakan dalam satuan milyar rupiah. Adapun rumus produk 
domestik bruto adalah GDP = C + I + G + (X – M). Di mana GDP 
adalah Gross Domestic Bruto (Produk Domestik Bruto), Y adalah 
pendapatan nasional, C untuk pengeluaran konsumsi, I adalah untuk 
pengeluaran investasi (swasta), G adalah pengeluaran pemerintah (X 
– M) adalah ekpor bersih (pengeluaran neto oleh luar negeri, ekspor 
dikurangi impor). 
 
